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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bahwa masih
banyak peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Hal itu
juga dibuktikan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam
melakukan pemecahan masalah matematika yang telah diuji cobakan
pada awal prapenelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Problem Solving berbantuan media
audio visual terhadap kemampuan pemacahan masalah siswa di kelas
V SDN Jaya Makmur. Penelitian ini merupakan penelitian quasy
experimen. Desain penelitian yang digunakan pada quasy experiment
ini adalah pengembangan dari true experimental design, rancangan
penelitian yang digunakan ialah pretest-posttest control group
desaign. Penelitian ini dilaksanakan dengan tehnik pengambilan
sampel adalah non probability sampling (sampel tanpa acak). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk soal
cerita. Adapun hasil analisis dan perhitungan melalui uji t diperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari
nilai_kriteria uji a = 0,05, sehingga terdapat pengaruh_model
pembelajaran problem solving.berbantuan media audio visual‘terhadap
kemampuan pemecahanimasalah. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisismyang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran problem  solving berbantuan media
audio visual terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Kata Kunci : kemampuan pemecahan masalah, metode problem
solving
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Artinya: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap”.(QS Al-Insyirah, 6-8)"

! Al-Qur'an dan Terjemahnya Ar-Razzaqg, surat Al-Insyirah ayat 6-8. (CV.
Pustaka Jaya llmu, 2014), him 596.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman pada
mengartikan maksud dari judul skripsi ini, maka dengan ini
diuraikan secara rinci. Kata yang perlu ditegaskan pada judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan
Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah di SD Negeri Jaya Makmur Kecamatan Buay
Madang Kabupaten Oku Timur”, sebagai berikut:

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh
ialah daya yang ada atau muncul dari sesuatu (orang, benda) yang
turut mencetak watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.’
Pengaruh ijalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang, padahal ini sesuatu yang menjadi dasar konsumen pada
memilih suatu produk.’

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan
bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu.kesatuan
yang “utuh_maka terbentuklah apa yang disebut=déngan model
pembelajaran..Jadi, model pembelajaran pada dasarnya ialah
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran ialah bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Berkenaan dengan
model pembelajaran, ada 4 (empat) kelompok model
pembelajaran, yakni: (1) model interaksi sosial; (2) model

! Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,
(Surabaya: Arloka), h. 256

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama edisiempat), him. 1045

1



pengolahan informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4)
model modifikasi tingkah laku.?

Pendekatan pemecahan masalah atau Problem Solving
ialah pendekatan yang mengarahkan atau melatih peserta didik
guna mampu memecahkan masalah pada bidang ilmu atau bidang
studi yang di peserta didiki. Masalah ialah perbedan atau
kesenjangan yang terjadi antara yang diinginkan dengan
kenyataan yang terjadi sehingga timbul keinginan guna
memecahkan atau mencarikan solusinya. Suatu masalah muncul
bila suatu keadaan tidak bisa dijelaskan atau diramalkan
berasaskan prinsip-prinsip dan teori yang ada.*

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti “tangah”, perantara atau pengantar. Dalam bahasa
arab media ialah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan. Secara pengertian khusus, pengertian
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis guna menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Media used to supplement the teacher by enhancing his
effectiveness in the classroom and media used to substitute ;the
teacher through instructional media (Media yang digunakan
untuk melengkapi guru dengan meningkatkan-—efektivitasnya
dalam kelas dan.media yang digunakan untuksmenggantikan guru
melalui sistem media pembelajaran).>/Medium bisa didefinisikan
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima. Penggunaan media pada pembelajaran
tidak mutlak mesti diadakan oleh pengajar. Artinya, jika guru
pada proses pembelajaran tidak memakai media pembelajaran pun

% Imas Kurniasih dan Berlin Sani. Lebih Memahami Konsep Dan Proses
Pembelajaran Implementasi Dan Praktek Pada Kelas (Kata Pena: CV Solusi
Distribusi, 2017), him 12

4 Lufri, Ardi, Relsas Yogica, Arief Muttagiin, dan Rahmadhani Fitri,
Metodelogi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran
(Purwokerto: CV IRDH, 2020), him 41

5 Joni Purwono, Sri Yutmini, dan Sri Anitah, Penggunaan Media Audio-
Visual Pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran Vol.2, No.2, hal
127 — 144, Edisi April 2014 ISSN: 2354-6441.
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tidak akan dikatakan gagal, sebab yang utama dalam proses
pembelajaran ialah peserta didik bisa belajar dengan baik dan
mencapai tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Media
pembelajaran ialah sarana perantara pada proses pembelajaran.
Media pembelajaran meliputi segala sesuatu yang dapat
membantu pengajar pada menyampaikan materi pembelajaran,
sehingga bisa meningkatkan motivasi, daya pikir, dan pemahaman
peserta didik pada materi pembelajaran yang sedang dibahas atau
mempertahankan perhatian anak pada materi yang sedang
dibahas.®

Satu diantara pekerjaan penting yang diperlukan pada
media audio visual ialah penulisan naskah dan storyboard, yang
memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan penilaian.
Naskah menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang lalu
disintesis kepada apa yang ingin ditunjukkan dan dikatakan.
Narasi ini ialah penentuan bagi tim produksi guna memikirkan
bagaimana video menggambarkan atau visualisasi materi
pelajaran. Pada awal pelajaran media mesti mempertunjukkan
sesuatu yang bisa menarik perhatian semua anak. Diikutizdengan
jalinan logis keseluruhany program \yang bisa membangun rasa
berkelanjutan sambung menyambung* dan lalu menuntut:kepada
kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas _pregram bisa
dikembangkan melalui penggunaan cerita-atau permasalahan yang
memerlukan‘pemecahan.’

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai
tujuan vyang diharapkan. Dalam matematika, kemampuan
pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah. Menurut Sumarmo,
pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi
kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang

® Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalfat, Pembelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia Guna Sekolah Dasar (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pranala, 2019),
hal 71-72.

" Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalfat., hal 78.



diinginkan.® Hakikat pemecahan masalah atau problem solving
adalah melakukan operasi prosedur urutan tindakan, tahap demi
tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula (nhovice)
memecahkan suatu masalah.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  suatu  pembinaan  dan
mengembangkan pribadi manusia yang meliputi aspek jasmani
dan rohani melalui proses yang secara bertahap.? Pendidikan ialah
kegiatan membudayakan manusia muda atau membuat orang
muda ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterapkan oleh
masyarakat. pendidikan ialah usaha sadar dan terencana guna
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya guna memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.'® Pendidikan pada umumnya ditunjukkan
guna - menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tertentu
sebagaimana yang sudah ditetapkan ‘pada filsafat pendidikan,
yakni nilai atau norma yang dijunjungtinggi oleh suatu lembaga
pendidikan.'* Pendidikan menjadi salah satu model penting untuk

 Tina Sri Sumartini, Pehingkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan
Matematika ~ STKIP ~ Garut  http://e-mosharafa.org/. Di  akses  dari
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ojs-
untikaluwuk.ac.id/index.php/linear/article/view/146&ved=2ahUKEwjGrOHIlyuPOAh
UimeY KHassAEKQFNoECB4QAQ&usg=A0vVaw0HaEJ9omroiTD7qA8V{Clj, pad
tanggal 3 desember 2021, pukul 3:23

® Eka Tusyana, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Practice Rehearsal
Pairs Terhadap Hasil Belajar Figih Kelas 3 Mi Ismaria Al-Qur’aniyyah Rajabasa
Bandar Lampung, Terampil Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 6
Nomor 1, Juni 2019. Di akses dari
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/3840/2997, pada
tanggal 2 september, pukul 8:20.

10 Amos Neolaka dan Grace Amelia A. Neolaka. Landasan Pendidikan
Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017),
him 2

1'H, Moh. Ragib. llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
2017), him 15-17.


http://e-mosharafa.org/
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ojs-untikaluwuk.ac.id/index.php/linear/article/view/146&ved=2ahUKEwjGrOHlyuP0AhUimeYKHassAEkQFnoECB4QAQ&usg=AOvVaw0HaEJ9omroiTD7qA8VfClj
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ojs-untikaluwuk.ac.id/index.php/linear/article/view/146&ved=2ahUKEwjGrOHlyuP0AhUimeYKHassAEkQFnoECB4QAQ&usg=AOvVaw0HaEJ9omroiTD7qA8VfClj
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://ojs-untikaluwuk.ac.id/index.php/linear/article/view/146&ved=2ahUKEwjGrOHlyuP0AhUimeYKHassAEkQFnoECB4QAQ&usg=AOvVaw0HaEJ9omroiTD7qA8VfClj
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/3840/2997
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memajukan sebuah bangsa, karena tingkat pendidikan yang baik
akan membawa kesejahteraan dan kemajuan.*

Pendidikan menjadi suatu hal yang penting dilakukan
pada setiap individu sebab apabila setiap individu tanpa dibekali
suatu pendidikan maka akan sulit guna berkembang. Pendidikan
ialah kegiatan yang paling penting pada kemajuan manusia. Pada
dunia pendidikan akan selalu muncul masalah-masalah baru,
seiring tuntutan zaman sebab pada dasarnya sistem pendidikan
nasional senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan baik di tingkat lokal maupun nasional. Sebagai
firman Allah SWT pada Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 18 yakni:

olol 2 sl T el cualf syl Bl s s oAl sty il
/;\fﬂ

Artinya : “(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka

itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh

Allah dan mereka itulahgorang-orang yang mempunyai

akal sehats*

Ayat di atas bisa diketahui bahwa zaman.yang terus
semakin berkembang-dan kemajuan teknologi yang semakin cepat
bisa mengeluarkangatau menghasilkan™Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang berkualitas tinggi “sehingga peserta didik bisa
berpikir kritis, kreatif, sistematis, mampu pada memecahkan
masalah, dan memiliki akhlak yang baik. Kemampuan kritis ini
sangat penting dimiliki, sebab dengan berpikir kritis bisa
mengambil keputusan yang benar sehingga tercapainya suatu
tujuan pendidikan.

12 Farisyi, S., Syafe’l, 1., Pratiwi, D. D. “Modul Elektronik Berpendekatan
Kontextual Learning Untuk Peserta Didik MTS Kelas VII” Prosidding Seminar
Nasional Matematika UIN Raden INtan Lampung (2018)

¥ Al-Qur'an dan Terjemahnya Ar-Razzaq, surat Az-Zumar ayat 18. (CV.
Pustaka Jaya IImu, 2014), him 460.



Belajar ialah suatu proses yang kompleks yang terjadi
dalam diri setiap orang sepanjang hidupnya. Interaksi yang terjadi
selama proses belajar itu dipengaruhi oleh lingkunganya, yang
antara lain terdiri atas peserta didik, guru, petugas perpustakaan,
kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul,
majalah, rekaman video atau audio, dan sejenisnya), dan berbagai
sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead, perekam pita
audio dan video, radio, televisi, komputer, perpustakaan,
laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-lain.* Belajar secara
umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan sebab perubahan atau
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.
Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang
bergagasan sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan
perkembangan sangat erat kaitannya.*®

Proses belajar mengajar bukan sekedar transfer informasi
dari guru ke peserta didik, tetapi sebagai proses yang kompleks,
peserta didik belajar dari segala sesuatu yang terjadi dalam
pembelajaran. Menurut Chebii, dkk peserta didik akan belajar
ilmu terbaik ketika metodologi pengajaran memungkinkan mereka
untuk terlibat secara aktif dalam "kegiatan kelas. Peserta didik
harus™“berpartisipasi  aktif dalam melakukan _eksperimen,
melaksanakan demonstrasi; diskusi kelas dan pengalaman belajar
yang relevan““lainnyas. Guru - memiliki~kewajiban untuk
menekankan kepada peserta didik agar memiliki kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Mataka, dkk dan Afrizon,
dkk menyatakan bahwa guru harus menekankan perolehan
keterampilan pemecahan masalah secara efektif dan sesering
mungkin bagi peserta didik, mulai dari permasalahan kecil hingga
yang kompleks, ini dilakukan agar peserta didik terbiasa dengan

“ Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Depok : Pt Raja Grafindo Persada,
2019), him 1.

15 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, dan Kontekstual (Jakarta: KENCANA, 2017), him 18.



masalah.® Proses belajar mengajar merupakan kegiatan
berkesinambungan yang tujuan utamanya adalah peserta didik
dapat menyerap materi pelajaran. Banyak faktor yang menunjang
keberhasilan pembelajaran ini diantaranya adalah guru, siswa, dan
lingkungan sekolah, orang tua murid, sarana dan prasarana yang
memadai dan media pembelajaran yang sesuai serta lingkungan
sekitar. Untuk menyatakan berhasil atau tidaknya proses
pembelajaran dapat diukur dengan evaluasi dan dilihat melalui
hasil evaluasi.'’” Proses belajar mengajar perlu disusun dengan
efektif menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran Problem Solving dapat memperluas
proses berpikir peserta didik, karena model Problem Solving
bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan
suatu metode berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data
dan akhirnya menarik kesimpulan.'® Model pembelajaran problem
solving akan membantu para peserta didik pada saat
menyelesaikan permasalahan dengan sendiri ataupun dengan
berkelompok dan adakalanya fakta nyata yang ada di lingkungan
sehari-hari dari apa yang sudah dialaminya lalu dipecahkanspada
pembelajaran di kelas, 'model’ pembelajaran ini merangsang
kemampuan daya pikir para peserta didik, sebab saat’ proses
berpikir_dengan- problem solving akan membantuspara peserta
didik guna melatih dan. membiasakan mereka pada menghadapi
dan memecahkan suatu.masalah dengan cermat, pada saat proses

% Indah Khairani dan Rini Safitri, “Penerapan Metode Pembelajaran

Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Usaha
dan Energi di MAN Rukoh Banda Aceh”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia
(Indonesian Journal of Science Education)
Vol.5, No.2, him. 32-40, 2017

17 Syofnidah Ifrianti Dan Yesti Emilia, Pemanfaatan Lingkungan Sekitar
Sebagai Media Pembelajaran Ips Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas lii Min 10 Bandar Lampung, Terampil Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar Volume 3 Nomor 2 Desember 2016 p-ISSN: 2355-1925, di akses
dari http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1186/2164. Pada
tanggal 2 september, pukul 9:01.

8 Meilinda Hikmatunnisa, Rochmiyati dan Maman Surahman, “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis”, di
akses dari http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/view/17074/12173, pada
tanggal 31 agustus, pukul 08:59.


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1186/2164
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/view/17074/12173

pembelajaran yang melibatkan daya pikir kritis, kecermatan dan
pengenalan berbagai jawaban-jawaban dari soal-soal yang
memunculkan imajinasi para peserta didik guna bisa memecahkan
suatu masalah diharapkan bisa sekaligus membantu menangani
hasil belajar para peserta didik. Polya melihat bahwa instruksi
problem solving mempunyai peluang yang besar dalam
mengembangkan kemampuan ataupun bakat matematika peserta
didik. la menegaskan jika guru menantang keingintahuan peserta
didiknya dengan memberikan masalah sesuai dengan pengetahuan
mereka dan membantu mereka dalam memecahkan masalah
dengan merangsang pertanyaan, maka guru tersebut melatih
peserta didik untuk berpikir.

Menurut Mwelese dan Wanjala jika model pembelajaran
problem solving diajarkan dengan benar kepada peserta didik
maka: (1) peserta didik akan merenungkan dan mengingat kembali
pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh sebelumnya, apakah
dapat diterapkan dalam situasi/masalah saat ini; (2) mendukung
tindakan pemecahan masalah dengan bukti atau argumen yang
valid, dan bukan sesuatu yang biasa. (3) Mempertimbangkanycara
lain untuk memecahkan j/masalah tertentu. (4) Mencoba berbagai
kondisi masalah untuk melihat apakah prosedur solusi yang.sama
akan dibutuhkan dalam penyelesaian masalah.*®

Dalam proses pembelajaran kemampuan pemecahan
masalah sangat penting baik dalam proses pembelajaran, maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah merupakan
langkah awal dalam siswa mengembangkan ide-ide dalam
membangun  pengetahuan  baru dan  mengembangkan
keterampilan-keterampilan matematika.”> Menururt George Polya

Yoy Hodiyanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gender”, Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 4 (2), 2017, 219-228 ISSN 2356-2684 (print), ISSN 2477-
1503 (online), di akses dari
https://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm/article/view/15770/10191, pada tanggal 31
agustus, pukul 08:34.

20 Nurfatanah, Rusmono, Nurjannah, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Sekolah Dasar”, Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan
Dasar (2018) h.547


https://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm/article/view/15770/10191
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adalah seorang ahli matematika yang beranggapan bahwa
pemecahan masalah merupakan sebagai usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
segera bisa dicapai.”® Pemecahan masalah dianggap sebagai
intinya matematika karena berbagai macam kegiatan matematika
adalah untuk memecahkan masalah Dengan memecahkan suatu
masalah, dapat mengembangkan kemampuanan dan keterampilan
matematika.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki
oleh setiap siswa karena pemecahan masalah merupakan tujuan
umum pengajaran matematika, pemecahan masalah yang meliputi
metoda, prosedur dan strategi merupakan proses yang utama
dalam kurikulum matematika, dan pemecahan masalah merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika. % Tetapi kegiatan
pemecahan masalah masih dianggap sebagai kemampuan yang
sulit untuk dimiliki khususnya pada pembelajaran matematika
yang terlihat dari siswa cenderung pasif dan guru selalu
memberikan suatu informasi secara langsung.?® Hal tersebut
sejalan dengan hasil temuan peneliti saat melakukan prapenelitian.

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Jaya Makmur
karena masih banyak peserta didik memiliki permasalahan yaitu
kurangnya-kemampuan pemecahan masalah dan-peserta didik juga
masih kurangsdalam memahami pembelajaran salah satunya
matematika.

Dari hasil wawancara kepada guru kelas V di SD Negeri
Jaya Makmur masih banyak peserta didik di kelas V yang belum
dapat memahami materi pembelajaran yang berdampak pada hasil
belajar peserta didik yang menjadi rendah. Kurangnya

2l Damianus D. Samo, “Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa
Tahun Pertama pada Masalah Geometri Konteks Budaya”, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, Vol. 4 No. 2 (2017), h. 142

22 Tina Sri Sumartini,” Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol.5 N0.6 (2017), h.149

8 Andi Yunarni Yusri , “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VI Di
SMP Negeri Pangkajene”, Jurnal Mosharafa, Vol. 7 No.1 (2018), h. 52
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pemahaman dari peserta didik mengenai pembelajaran mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satunya
penyampaian materi pembelajaran yang masih monoton dan tidak
menggunakan pengalaman dari peserta didik di dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut yang dapat mengakibatkan pembelajaran
menjadi kurang bermakna, dan kurang motivasi dari para peserta
didik saat proses belajar berlangsung. Padahal dalam proses
pembelajaran guru mengatakan pernah mencoba untuk
menggunakan beberapa pendekatan-pendekatan, strategi-strategi
maupun model-model pembelajaran dalam pembelajaran mata
pelajaran matematika namun hasil belajar yang didapat dari para
peserta didik tidak jauh dari hasil belajar yang sebelumnya.

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik, maka peneliti memberikan latihan-latihan soal
kepada peserta didik.

Tabel 1.1
Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas VA SD Negeri Jaya Makmur

Nilai Peserta Didik Jumlah
Kelas KKM (x) Peserta
= 70 | xzy70in. Didik

Berdasarkan hasil latihan tersebut dapat dilihat bahwa
peserta didik masih mendapatkan nilai kurang dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru
pelajaran di SD Negeri Jaya Makmur adalah (70). Peneliti
memberikan latihan soal kepada 17 peserta didik, terdapat 3
peserta didik yang mendapatkan nilai pas KKM dan 14 peserta
didik mendapatkan nilai dibawah KKM di SD Negeri Jaya
Makmur maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah peserta didik sangatlah tergolong rendah dan belum
mencapai hasil yang maksimal.
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Model Pembelajaran di SD Negeri Jaya Makmur masih
menerapkan model pembelajaran langsung atau direct learning,
karena dianggap lebih mudah untuk diterapkan serta media yang
digunakan yaitu berbantuan buku cetak. Proses pembelajaran yang
dengan model direct learning berjalan cukup lancar namun ketika
diberikan soal-soal latihan atau ulangan, hasil belajar yang
diperoleh peserta didik kurang baik. Faktor yang menyebabkan
kurang optimalnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika
yaitu peserta didik yang kurang motivasi untuk belajar, dan juga
pada memilih model pembelajaran yang kurang inovatif dan
menyenangkan, sehingga menyebabkan peserta didik kurang
tertarik dengan pembelajaran dan seiring waktu sikap positif
mereka terhadap pelajaran menurun.

Hasil wawancara dengan wali kelas VV SD Negeri Jaya
Makmur, diperoleh juga informasi bahwa saat ini proses belajar
mengajar sangat menurun yang disebabkan oleh covid-19 yang
mengharuskan pembelajaran melalui daring sehingga peserta didik
banyak yang tidak mengerjakan tugas dan mengirimkan tugas
yang sudah diberikan_guru, dalam gagasan wali kelasghal ini
terjadi kemungkinan besar| sebab ' peserta didik sudah /lbosan
dengan pembelajaran jarak jauh dan tanpa bertemu guru.ataupun
teman-temannya- sehingga peserta didik-merasakan™kejenuhan
pada pembelajaran jarak.jauh ini, terdapat orang tua peserta didik
yang tidak-memiliki handphone dantkuota yang terbatas, terdapat
juga yang memiliki handphone dan kuota namun kurangnya
pengawasan dari orang tua sehingga peserta didik memakai
handphone guna bermain game. Hal ini berpengaruh dengan hasil
belajar peserta didik. Menurut wali kelas V SD Negeri Jaya
Makmur pada saat ini guru dan peserta didik mengalami kesulitan
pembelajaran karena disebabkan pembelajaran jarak jauh sehingga
peserta didik mengalami kesulitan dan kurang memahami
pembelajaran yang kemungkinan disebabkan tidak bertemu
langsung dengan guru jadi bukan kepada metodenya tetapi pada
fasilitas pembelajarannya, ini terjadi karena kurangnya
pengawasan kepada peserta didik karena dibiarkan mengerjakan
sendiri tugas yang diberikan tanpa adanya bimbingan sehingga
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pada saat peserta didik menemukan permasalahan peserta didik
kebingungan sendiri dan pada akhirnya peserta didik mengerjakan
semampunya saja.

Dari permasalahan diatas, guru mesti mampu merancang
metode yang membuat peserta didik aktif melatih kemampuan
pemecahan masalah pada kondisi atau tantangan apapun secara
realistis. Salah satu metode pembelajaran yang bisa dipakai yakni
dengan memakai metode problem solving. Metode problem
solving ialah penggunaan metode pada kegiatan pembelajaran
dengan jalan melatih peserta didik menghadapi berbagai masalah,
baik masalah pribadi maupun masalah kelompok guna dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. metode problem solving
merangsang pengembangan kemampuan berpikir peserta didik
secara kreatif dan menyeluruh, sebab dalam proses belajar peserta
didik banyak melakukan proses runtun dengan melihat
permasalahan  dari berbagai segi pada rangka mencapai
pemecahannya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang di* atas dan berdasarkan
pengamatan_peneliti bahwa masalah dalam penelitian_ini“sebagai
berikut :

1. Masih rendahnya'kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah.

2. Model pembelajarn yang digunakan masih kurang inovatif
dan menyenangkan.

3. Dalam proses pembelajaran yang berperan aktif adalah guru,
sedangkan peserta didik hanya menerima informasi dari guru.

Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang terjadi lebih terfokus dan
terarah, maka peneliti membatasi masalah-maslaah pada
penelitian ini, yaitu:
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1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V SD
Negeri Jaya Makmur.

2. Model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah model
pembelajaran problem solving berbantu media audio visual.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identitas masalah di atas
sehingga diperoleh rumusan masalah penelitian ini yaitu Apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving
berbantuan media audio visual terhadap kemampuan pemecahan
masalah?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran problem solving berbantuan media audio visual
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
penelitian in“diharapkan mempunyai manfaat-dalam pendidikan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi guru dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
pada pembelajaran matematika, khususnya dalam memilih
model dan metode tentang sistem suatu pembelajaran.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik memperoleh
dorongan guna lebih aktif, kritis dan bisa meningkatkan
kemampuan  berpikir pada memecahkan suatu



14

permasalahan dengan cara tersendiri sehingga diperoleh
pemecahan yang tepat dan benar.

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, Metode problem
solving bisa dijadikan alternatif metode pembelajaran
pada memecahkan masalah dan memudahkan guru
mencapai tujuan pembelajaran.

c. Bagi sekolah, sebagai sarana informasi yang bisa
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dari
gaya belajar pada kegiatan pembelajaran, dan bisa
memberikan  sumbangan pemikiran pada upaya
mengadakan perbaikan-perbaikan guna meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar peserta didik.

d. Bagi penulis, guna memperoleh pengalaman menulis
karya ilmiah dan bisa dijadikan sebagai pedoman dan
pengalaman pada mengajar di sekolah nantinya.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian yang/relevan dengan penelitian ini ialah

penelitian yang dilakukan oleh:

1. Arifs.Rahman - Kurniadi (2017), pada penelitiannya yang

berjudul “Pengaruh - Metode .- Problem Solving Pada
Kemampuan-Berpikir,Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Luas Bangun Datar’’." Dari hasil penelitian ini bisa diketahui
bahwa penggunaan metode problem solving berpengaruh pada
berpikir kreatif peserta didik. Sehingga bisa disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan penggunaan metode problem
solving pada kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik.

Sri Andriyani (2018), berjudul ‘‘Pengaruh Penerapan Metode
Problem Solving Pada Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
V MI Masyariqul Anwar Sukabumi Bandar Lampung”. Dari
hasil penelitian ini bisa diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik yang memakai metode problem solving lebih tinggi
daripada hasil belajar yang memakai metode diskusi, hal ini
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bisa dilihat dari hasil perhitungan uji-t yang sudah dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, bisa
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan metode problem solving pada hasil belajar
matematika siswa kelas V MI Masyariqul Anwar IV
Sukabumi Bandar Lampung.

3. Dewa Ayu Diah Adnyani (2018), berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Solving Berbantuan Media Audio
Visual terhadap Penguasaan Kompetensi Pengetahuan
Matematika”. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Solving berbantuan media audio visual terhadap kompetensi
pengetahuan Matematika siswa kelas IV SD Gugus Srikandi.

4. RISKI ANDRIANTI (2017), berjudul ” Pengaruh Penerapan
Metode Problem Solving Dengan Menggunakan Media
Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Kelas Iv Min Miruk Aceh Besar”. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah penulis laksanakan tentang pengaruh
Penerapan MetodesProblem Solving dengan media gambar
pada pembelajaran 'sub-tema’ Hewan dan Tumbuhan di
Lingkungan Rumahku berpengaruh terhadap hasil belajar dan
respon-siswa di kelas IV MIN Miruk Aceh-Besar dimana dari
hasil pengujian  hipotesis  dengan...menggunakan uji-t
menunjukkan bahwa-thitung> ttabel yaitu 4,71 > 1,67.

Dari hasil paparan singkat, hasil dari beberapa penelitian
yang sudah dilakukan peneliti diatas, maka diharapkan penelitian
ini bisa dan mampu melengkapi penelitian sebelumnya.
Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian diatas yaitu pada
variable terikat (metode), sedangkan perbedaannya yaitu pada
variable bebas.






BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran ialah rencana atau pola yang
dipakai pada menyusun kurikulum, mengatur materi
pengajaran dan memberi petunjuk pada pengajar di kelas pada
setting pengajaran atau setting lainnya. Tiap model mengajar
yang dipilih mestilah mengungkapkan berbagai realitas yang
sesuai dengan situasi kelas dan macam pandangan hidup, yang
dihasilkan dari kerjasama guru dan peserta didik>>.** Model
dirancang guna mewakili realitas yang sesungguhnya
walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dari dunia yang
sebenarnya. Oleh sebab itu, model pembelajaran ialah
kerangka konseptual yang dipakai sebagai pedoman pada
melakukan kegiatan pembelajaran. Secara lebih konkret, bisa
dikemukakan bahwa model pembelajaran ialah kerangka
konseptual yang imehdeskripsikan dan melukiskan™prosedur
yang sistematik ‘pada mengorganisasikan pengalaman:belajar
dan pembelajaran guna mencapai tujuan belajar.tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman perencanaan pembelajaran bagi
para pendidik pada melaksanakan aktivitas pembelajaran.?
Secara kaffah model dinamakan sebagai suatu objek atau
konsep yang dipakai guna merepresentasikan sesuatu hal.
Sesuatu yang nyata dan dikonversi guna suatu bentuk yang
lebih komprehensif (Meyer, W. J).*® Secara umum model
pembelajaran ialah cara atau teknik penyajian sistematis yang
dipakai oleh guru pada mengorganisasikan pengalaman proses

24 Akhiruddin, Sujarwo, Haryanto Atmowardoyo, dan Murhikmah. Belajar
Dan Pembelajaran, (Sungguminasa Kab Gowa: CV CAHAYA BINTANG
CEMERLANG, 2019), him 104-105.

% Muhammad Fathurrohman. Model-Model Pembelajaran  Inovatif
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him 29.

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, dan Kontekstual (Jakarta: Kencana, 2017), him 23.
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pembelajaran agar tercapai suatu tujuan dari sebuah
pembelajaran. definisi singkat lainnya yakni suatu pendekatan
yang dipakai pada kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang ada di sekolah sangat memerlukan
adanya suatu model pembelajaran satu diantaranya di Sekolah
Dasar. Proses kemampuan berfikir peserta didik di Sekolah
Dasar masih ada di tahap perkenalan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Model pembelajaran ialah wadah
keseluruhan dari proses pembelajaran itu sendiri. Seluruh
proses pada pembelajaran dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas itu di sebut model pembelajaran.?’
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku,
yakni pengajar (guru-dosen) dan peserta didik (siswa-
mahasiswa). Perilaku pengajar ialah mengajar dan perilaku
peserta didik ialah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku
belajar itu terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan
pembelajaran bisa berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan,
seni, agama, sikap, dan keterampilan.

Tujuan pembelajaran ialah tercapainya perubahan
perilaku atau kompetensi | pada . peserta didik sesudah
mengikuti kegiatan pembelajaran. tujuan itu dirumuskan pada
bentuk*pernyataan atau deskripsi yang spesifik-~Yang menarik
guna digarisbawahi yakni dari pemikiran.Kemp dan David E.
Kapel bahwa “perumusan tujuan™ pembelajaran mesti
diwujudkan pada bentuk tertulis. Hal ini mengandung
implikasi bahwa setiap perencanaan pembelajaran seyogyanya
dibuat secara tertulis (written plan). Upaya merumuskan
tujuan pembelajaran bisa memberikan manfaat tertentu, baik
bagi guru maupun peserta didik.

Nana Syaodih Sukmadinata mengidentifikasi 4
(empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yakni:

2" Akhiruddin dan Rosnatang. Strategi Pembelajaran Sosiologi (Dilengkapi
Dengan 60 Model dan 20 Metode Pembelajaran), (Makasar: Rizky Artha Mulia,
2018), him 90.
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Memudahkan pada mengomunikasikan maksud kegiatan
belajar mengajar kepada peserta didik, sehingga peserta
didik bisa melakukan perbuatan belajarnya secara lebih
mandiri.

Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar.

Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan
belajar dan media pembelajaran.

Memudahkan guru mengadakan penilaian.?

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang

tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri itu
yakni:

a.

Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta
atau pengembangnya.

Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta
didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model itu
dapat dilaksanakan dengan berhasil.

Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan
pémbelajaran itu bisa tercapai.?’

Adapun ‘dalam. gagasan Rusman ciri-ciri model

pembelajaran ialah’sebagai berikut:

a.

berasaskan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.

Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,
misalnya model berpikir induktif dirancang guna
mengembangkan proses berpikir induktif.*

28 Akhiruddin dan Rosnatang. Strategi Pembelajaran Sosiologi (Dilengkapi
Dengan 60 Model dan 20 Metode Pembelajaran). him 70-71.

% Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, dan Kontekstual. him 24.

% Akhiruddin dan Rosnatang. Strategi Pembelajaran Sosiologi (Dilengkapi
Dengan 60 Model dan 20 Metode Pembelajaran). him 147-148.
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C.

Bisa dijadikan pedoman guna perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:
1) Urutan langkah-langkah pembelajaran

2) Adanya prinsip-prinsip reaksi

3) Sistem sosial

4) Sistem pendukung.

Keempat bagian itu ialah pedoman praktis bila
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

Memiliki dampak sebagai akibat terapan model
pembelajaran. dampak itu meliputi:

1) Dampak pembelajaran, yakni hasil belajar yang bisa
diukur

2) Dampak pengiring, yakni hasil belajar jangka panjang

a) Membuat persiapan mengajar (desain
instruksional) dengan pedoman model
pembelajaransyang dipilihnya.

Model pembelajaran  pada  perkembangannya

berkembang menjadi banyak. Ada model pembelajaran yang
kurang baikgdipakai dan diterapkan,-hamun ada model
pembelajaran yang baik-guna diterapkan.

Ciri-ciri model pembelajaran yang baik ialah sebagai

berikut:

a.

b.

Adanya Kketerlibatan intelektual-emosional peserta didik
melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan
pembentukan sikap.

Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan
kreatif selama pelaksanaan model pembelajaran.

Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator,
dan motivator kegiatan belajar peserta didik.
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d. Penggunaan berbagai metode, alat, dan media
pembelajaran.

Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri
diatas, model pembelajaran itu dikatakan model pembelajaran
yang baik. Namun sebaliknya, apabila tidak memenuhi ciri-
ciri diatas maka dikatakan model pembelajaran yang tidak
baik.**

Berasaskan definisi mengenai model pembelajaran di
atas, maka model pembelajaran ialah kerangka yang dibuat
khusus dengan memakai langkah-langkah yang digunakan
oleh guru saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual maupun kelompok. Model pembelajaran yang tepat
ialah model pembelajaran yang diterapkan pada kajian atau
sub-bahasan tertentu dengan memakai waktu, alat yang
mampu membuat peserta didik menyerap pelajaran secara
maksimal. Oleh sebab itu, kualitas peserta didik yang menjadi
sorotan keberhasilan pendidik, maka peserta didik sendiri
perlu mempertanyakan eksistensinya pada ‘belajar. Peserta
didik bisa membuat refleksi yang memadai tentang dirinya,
aktivitasnya, harapannya, cita-Citanya dukungan orang tua,
menyadari betapa pentingnya waktu, dan _sterutama
mempertanyakan dirinya tentang apa arti-hidupnya. Seperti
yang tercantum pada Ayat Al-Qur’an-ini menjelaskan pada
Surat Al-Maidah ayat 67 sebagai berikut:*

Amnya: ““Wahai  Rasul sampalkanlah apa yang
diturunkan Tuhanmu kepadamu, jika tidak engkau lakukan
(apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya. dan Allah memelihara engkau

31 Muhammad Fathurrohman. Model-Model Pembelajaran Inovatif, him 31.
%2 Al-Qur’an dan Terjemah, Surat Al-Maidah ayat 67. (CV. Pustaka Jaya
llmu, 2014), him 119.
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dari (gangguan) manusia. Sungguh Allah tidak akan memberi
petunjuk pada orang-orang kafir’’.

Fungsi Model Pembelajaran

Fungsi model pembelajaran ialah sebagai pedoman
bagi pengajar dan para guru pada melaksanakan
pembelajaran. hal ini menunjukkan bahwa setiap model yang
akan dipakai pada pembelajaran menentukan perangkat yang
akan dipakai pada pembelajaran itu. Selain itu, model
pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar pada merancang
dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai.®

Kriteria Model Pembelajaran

Nieveen, suatu model pembelajaran dikatakan baik
bila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Sahih (valid), aspeksvaliditas dikaitkan dengan dua hal
yakni: a) apakah model"yang dikembangkan didasarkan
pada rasional teoritik yang kuat; dan b) apakah ada
konsistensi internal.

b. Praktis, aspek“kepraktisan hanya bisa dipenuhi jika: a)
para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang
dikembangkan bisa diterapkan; dan b) kenyataan
menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan itu bisa
diterapkan

c. Efektif, berkaitan dengan aspek efektivitas ini, Nieveen
memberikan parameter sebagai berikut: a) ahli dan praktis
berasaskan pengalamannya menyatakan bahwa model itu

% Akhiruddin, Sujarwo, Haryanto Atmowardoyo, dan Murhikmah. Belajar

Dan Pembelajaran, him 105
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efektif; dan b) secara operasional model itu memberikan
hasil sesuai dengan yang diharapkan.**

B. Model Problem Solving
1. Pengertian Model Problem Solving

Metode problem solving atau model pembelajaran
berbasis pemecahan masalah, secara khusus diselenggarakan
berbasis masalah di masyarakat. Berpijak pada masalah-
masalah yang ada, peserta didik didorong guna mengamati,
meneliti, dan mengkaji serta memecahkan masalah-masalah
itu, sehingga memperkaya pemahaman dan pengetahuan
mereka. Selain bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan
khusus terkait dengan masalah yang ada, problem solving ini
juga dikembangkan untuk menumbuhkan kepedulian dan rasa
tanggung jawab peserta didik terhadap pemecahan masalah
sehari-hari. Model pembelajaran problem solving ialah suatu
cara yang bisa membantu guru pada saat proses kegiatan
belajar mengajar agar peserta_didik bisa memahamizmateri
pembelajaran. Model ' ini  dijadikan sebagai model
pembelajaran yang didalamnya bisa mengembangkan.mindset
peserta didik guna berpikir secara kritis atas_permasalahan-
permasalahanpada-pembelajaran.®> Metode problem solving
(metode“pemecahan.masalah) bukan“hanya sekedar metode
mengajar tetapi juga ialah suatu metode berfikir, sebab pada
problem solving bisa memakai metode-metode lainnya
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan. Pemecahan masalah adalah proses untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi guna mencapai tujuan yang
diharapkan (Sumartini).

* Trianto Ibnu Badar Al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif, dan Kontekstual. him 26.

® Maulana Arafat Lubis. Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan (PPKN) Di SD/MI Peluang Dan Tantangan Di Era 4.0 (Jakarta:
KENCANA, 2020), him 132.
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Memecahkan masalah sangat penting untuk peserta
didik karena sedang belajar matematika. Namun, setiap siswa
memiliki  tingkat pemecahan masalah yang berbeda
kemampuannya dengan siswa lain.*® Metode problem solving
(metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode
mengajar, tetapi juga ialah suatu metode berpikir, sebab pada
problem solving bisa memakai metode-metode lainnya yang
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.*” Kemampuan memecahkan masalah merupakan
salah satu penting dalam manajemen kelas. Masalah muncul
dalam kehidupan sehari-hari, dan kemampuan pemecahan
masalah memungkinkan peserta didik untuk mengatasi
berbagai jenis masalah.®® Metode problem solving yakni cara
mengajar dengan mengetengahkan masalah kepada peserta
didik dan peserta didik diminta menyelesaikan masalah yang
ditawarkan oleh guru.* Sebagai firman Allah pada surat Asy-
Syarh ayat 6-8 yang berbunyi:

(A) DB EES L)y (V) Qlali 2 50136 () 1558 2l aa ()
Artinya:“Sesungguhnya bersamaskesulitan ada kemudahaan,

makan apabila «engkau’ telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),

® Sutrisno, Dwi Rahayuningsih, dan Heni Purwati, Dampak Model
Pembelajaran Berbasis Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kemampuan
Pemecahan Masalah, Tadris: Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah 5 (2): 297-306
(2020), di akses dari
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/5873/pdf, pada tanggal 2
september, pukul 11:22.

37 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. him
91.

38 Syamsul Huda, Muhammad Syahrul, Mu'min Firmansyah, Rahmi
Ramadhani*, dan Andika Eko Prasetiyo. Hubungan Antara Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Kemampuan Siswa Karakter Berdasarkan Perspektif Islam, Tadris:
Jurnal Keguruan dan Illmu Tarbiyah 4 (2): 203-214 (2019), di akses dari
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/5299/pdf, pada tanggal 2
september, pukul 11:00.

% Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka. Landasan Pendidikan
(Depok: Kencana, 2017), him 238.


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/5873/pdf
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/5299/pdf
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dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. (QS
Asy-Syarh, 6-8)*

Pemecahan masalah dilakukan dengan memakai
pendekatan berpikir secara ilmiah. Berpikir dengan memakai
metode ilmiah ialah proses berpikir deduktif dan induktif.
Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris.
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-
tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang
jelas.”* Secara umum, bisa dijelaskan bahwa pemecahan
masalah ialah proses menerapkan pengetahuan (knowledge)
yang sudah diperoleh peserta didik sebelum kepada situasi
yang baru. Killen, pemecahan masalah sebagai strategi
pembelajaran adalah suatu teknik dimana masalah dipakai
secara langsung sebagai alat guna membantu peserta didik
memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari.
Dengan pendekatan pemecahan masalah ini peserta didik
dihadapkan pada berbagai masalah yang dijadikan bahan
pembelajaran secara langsung agar peserta didik menjadispeka
dan tanggap pada semua persoalan yang dihadapi peserta
didik pada kehidupan sehari-harinya.

Metode_problem solving memiliki-kelebihan, yakni:
dapat membantu guru di sekolah agar.lebih relevan dengan
kehidupan, khusushya dengan dunia kerja; proses belajar
mengajar melalui pemecahan masalah bisa membiasakan para
peserta didik memahami dan memecahkan masalah secara
terampil, apabila menghadapi permasalahan didalam
kehidupan pada keluarga, bermasyarakat, dan bekerja kelak,
suatu kemampuan yang sangat bermakna bagi kehidupan
manusia; metode ini merangsang pengembangan kemampuan
berpikir peserta didik secara kreatif dan menyeluruh, sebab
pada proses pembelajaran terdapat peserta didik banyak yang

0" Al-Qur’an dan Terjemah, Surat Asy-Syarh ayat 6-8. (CV. Pustaka Jaya
lImu, 2014?, hlm 596.

4t Akhiruddin dan Rosnatang. Strategi Pembelajaran Sosiologi (Dilengkapi
Dengan 60 Model dan 20 Metode Pembelajaran). him 100.
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melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari
berbagai segi pada rangka mencari pemecahan. Selain
kelebihan, problem solving juga memiliki kekurangan
diantaranya: menentukan suatu masalah yang tingkat
kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik,
tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik, sehingga
sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan pada guru.
Sering orang beranggapan keliru bahwa metode pemecahan
masalah ini hanya cocok guna SLTP, SLTA, dan PT saja.
Padahal SD juga bisa dilakukan dengan tingkat kesulitan
permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuan berpikir
anak; proses belajar mengajar dengan memakai metode ini
sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering
terpaksa mengambil waktu pelajaran lain; mengubah
kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak
berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok,
yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber belajar;
sehingga terdapat kesulitany terséndiri bagi peserta didik.*
Penerapan metode /problem| solving diharapkan membantu
peserta didik. lebih terampil pada memecahkan masalah,
metode problem.solving juga akan-membantu pemahaman
peserta didik sebabykehidupan sehari=hari, peserta didik juga
bisa bekerja sama pada kelompokiserta menghargai pendapat
orang lain pada saat pemecahan masalah, serta menumbuhkan
motivasi atau minat guna belajar. Jika hal-hal itu bisa
terwujud, maka diharapkan metode problem solving bisa
memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil belajar.

Dari penjelasan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa
metode Problem Solving ialah suatu model pembelajaran
yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan
keterampilan. Pada hal ini masalah didefinisikan sebagai suatu

“2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar

(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), him 92-93.
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persoalan yang tidak rutin, belum dikenal cara
penyelesaiannya. Justru Problem Solving ialah mencari atau
menemukan cara penyelesaian (menemukan pola, aturan, atau
algoritma). Model Problem Solving ialah cara mengajar yang
dilakukan dengan cara melatih para peserta didik menghadapi
berbagai masalah guna dipecahkan sendiri atau secara
bersama-sama, Problem Solving juga ialah keterampilan yang
meliputi kemampuan guna mencari informasi, menganalisis
situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan guna
menghasilkan alternatif sehingga bisa mengambil suatu
tindakan keputusan guna mencapai sasaran.

2. Kelebihan dan Kekurang Model Problem Solving

Model Problem Solving mempunyai kelebihan dan
kekurangan, yakni sebagai berikut:*®

a. Kelebihan Metode Problem Solving
1) Mendidik peserta didik guna berpikir secara kritis.

2) Peserta didik, mampu mencari berbagai cara guna
memecahkan suatu masalah.

3) Peserta didik dilatih guna belajar mandiri:
4) Peserta didik bisa mengetahuisperkembangan sosial.

5) Melatih “peserta * didik guna mendesain suatu
penemuan dan membuat peserta didik menjadi kreatif.

b. Kekurangan Model Problem Solving

1) Memerlukan waktu yang banyak guna membuat
peserta didik dapat mencari masalah dan
memecahkannya.

2) Menentukan suatu masalah yang sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik.

3 Maulana Arafat Lubis. Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan (PPKN) Di SD/MI Peluang Dan Tantangan Di Era 4.0. him 133.
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3. Karakteristik Model Problem Solving

Samford mengemukakan karakteristik pembelajaran

Problem Solving yang baik yakni sebagai berikut:

a.
b.

Terhubung dan berorientasi kepada kehidupan nyata.

Memakai sejumlah hipotesis (jawaban sementara sebagai
pedoman)

Melibatkan kerja sama pada belajar (teamwork berupa
cooperative learning).

Konsisten dengan tujuan pembelajaran.

Belajar dibangun dari konsep dan pengetahuan awal, serta
pengalaman peserta didik.

Mempromosikan pengembangan kemampuan

keterampilan kognitif peserta didik pada ranah tingkat

tinggi ‘berasaskan taksonomi Bloom”’.**

4L angkah-langkah Model Problem Solving

a.

Adanya masalah yang jelas guna dipecahkan. Masalah‘ini
mesti tumbuh dari peserta didik sesuai dengan: taraf
kemampuannya.

Mencari“data ‘atau keterangansyang bisa dipakai guna
memecahkan masalah” yang 'muncul. Misalnya dengan
jalan membaca buku-buku, meneliti, bertanya, dan
berdiskusi.

Menetapkan jawaban sementara dari masalah itu. Dugaan
jawaban tentu saja didasarkan pada data yang sudah
diperoleh pada langkah kedua di atas.

Menguji kebenaran jawaban sementara itu sehingga betul-
betul yakin bahwa jawaban itu betul-betul cocok.

4 Ahmad Susanto. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
(Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP, 2019), him 74.



29

e. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik mesti sampai
pada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah
tadi (Bahri).*

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Pengertian media secara khusus dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal
(Arsyad).”® Media termasuk sarana pendidikan yang tersedia
sebab sangat berpengaruh pada pemilihan  strategi
pembelajaran. Keberhasilan pengajaran tidak tergantung pada
canggih atau modernnya media yang dipakai, tetapi
tergantung pada ketepatan dan keefektifan media yang dipakai
oleh gurunya.®’ Kata media berasal dari Bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Pada bahasa Arab, media adalah perantararatau
pengantar pesan/ dari pengirim kepada penerima pesan.
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara_garis-besar ialah manusia, materi atau.kejadian yang
membangun~kondisi. yang membuat- peserta didik mampu
memperoleh™“pengetahuan, Kketerampifan—atau sikap. Pada
pengertian ini, guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah ialah
media. Secara lebih khusus, pengertian media pada proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis guna menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.

% Akhiruddin dan Rosnatang. Strategi Pembelajaran Sosiologi (Dilengkapi
Dengan 60 Model dan 20 Metode Pembelajaran). him 152-153.

% Najmi Hayati, M. Yusuf Ahmad, Dan Febri Harianto, Hubungan
Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dengan Minat Peserta Didik pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bangkinang Kota, Jurnal Al-
hikmah Vol. 14, No. 2, Oktober 2017

7 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka. Landasan Pendidikan.
him 20.
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AECT (Association of Education and Communication
Technology) memberi batasan media sebagai segala bentuk
dan saluran yang dipakai guna menyampaikan pesan atau
informasi. Di samping sebagai sistem penyampai atau
pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator
dalam gagasan Fleming ialah penyebab atau alat yang turut
campur tangan pada dua pihak dan mendamaikannya. Dengan
istilah mediator media menunjukkan fungsi dan perannya,
yakni mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama
pada proses belajar peserta didik dan misi pelajaran. Di
samping itu, mediator bisa pula mencerminkan pengertian
bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran
mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan paling
canggih, bisa disebut media. Ringkasannya, media ialah alat
yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran.*®

Pemahaman media pendidikan atau  media
pembelajaran dalam gagasan Sadiman, Arief, dkk, media ialah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Dijelaskan bahwasmedia berasal dari Bahasa latin dan
ialah bentuk jamak dart kata"medium yang secara harfiah
berarti._perantara atau pengantar. Banyak batasan  yang
diberikan orang tentang media: Asosiasi Teknologi dan
KomunikastPendidikan (Associationof “Education and
Communication Technology / AECT) di amerika misalnya;
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang
dipakai orang guna menyalurkan pesan atau informasi. Gagne
menyatakan bahwa media ialah berbagai jenis komponen pada
lingkungan peserta didik yang bisa merangsangnya guna
belajar. Sementara Briggs bergagasan bahwa media ialah
segala alat fisik yang bisa menyajikan pesan serta merangsang
peserta didik guna belajar, contohnya: buku, film, kaset, dan
film bingkai.batasan yang diberikan Asosiasi Pendidikan
Nasional (National Education Association/NEA) dikatakan

8 Azhar Arsyad. Media Pembelajaran (Depok : PT Rajagrafindo Persada,

2019), him 3.
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media ialah bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak maupun
audio visual serta peralatannya. Media hendaknya bisa
dimanipulasi, dilihat, didengar, dan dibaca. Dari batasan-
batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan di
antaranya, media ialah segala sesuatu yang bisa dipakai guna
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga bisa
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi.*

Pada studi komunikasi, istilah media sering diletakkan
pada kata massa, mass media, yang perwujudannya dapat
dilihat pada bentuk surat kabar, majalah, radio, video, televise,
komputer, internet, intranet, dan sebagainya. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi, media menjadi suatu kajian
menarik dan banyak diminati pada hampir seluruh disiplin
ilmu walaupun dengan penamaan yang sedikit berbeda.
Misalnya, media  telekomunikasi, media  dakwah,
pembelajaran Bahasa mediasi komputer, media pembelajaran
dan seterusnya. Pada bidang komunikasi sosial, istilahsmedia
sering diletakkan dengan sosial atau disebut berbantuan media
sosial atau ada yang menyebutnya jaringan sosial, yang saat
ini.digemari-dimana-mana.*

Kata.media berasal dari bahasa.latin dan ialah bentuk
jamak dari kata “*medium’’y yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Dengan seperti itu media ialah
wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Bila
media ialah sumber belajar, maka secara luas media bisa
diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Pada proses belajar mengajar kehadiran media
mempunyai arti yang cukup penting. Sebab pada kegiatan itu
ketidak jelasan bahan yang disampaikan bisa dibantu dengan

hlm 239.

4 Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka. Landasan Pendidikan.

% Muhammad Yaumi. Media dan Teknologi Pembelajaran. (Jakarta :

Prenada Media Group, 2019), him 5
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menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan
yang akan disampaikan kepada peserta didik bisa
disederhanakan memakai bantuan media. Media dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan bisa
dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan seperti itu,
peserta didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa
bantuan media. Namun perlu diingat pula, bahwa peranan
media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan
dengan isi dari tujuan pengajaran yang sudah dirumuskan.
Sebab itu, tujuan pengajaran mesti dijadikan sebagai pangkal
acuan guna memakai media. Manakala diabaikan, maka media
bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi sebagai
penghambat pada pencapaian tujuan secara efektif dan
efisien.”

Manfaat Media Pembelajaran

Kemp dan Dayton (pada Azhar = Arsyad),
mengidentifikasi beberapa manfaat.media pada pembelajaran,
yakni:

a. “Menyampaikan materi pelajaran bisa diseragamkan.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih.jelasidan menarik.
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

c
d. Efisiensi pada waktu dan tenaga.

®

Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

f. Media memungkinkan proses belajar bisa dilakukan di
mana saja dan kapan saja.

0. Media bisa menumbuhkan sikap positif peserta didik pada
materi dan proses belajar.

120-121.

51 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. him
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h. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan
produktif.>?

3. Fungsi Media Pembelajaran
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya
indra.

c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung
antara peserta didik dan sumber belajar.

d. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai
dengan bakat dan kemampuan visual, auditor, dan
kinestetik nya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen
komunikasi, yakni guru, bahan pembelajaran, media
pembelajaran, 'pesertaididik dan tujuan pembelajaran.

g. Proses pembelajaran bisa berlangsung kapanpun dan
dimanapun diperlukan.*

4. Tujuan Pemanfaatan Media Pada Pembelajaran

Tujuan diterapkannya atau manfaat praktis dari
penggunaan media pembelajaran didalam proses belajar
mengajar, ialah sebagai berikut:

a. Media pembelajaran bisa memperjelas penyajian pesan
dan informasi, sehingga bisa memperlancar serta
meningkatkan proses dan hasil belajar.

%2 Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalfat, Pembelajaran Bahasa Dan
Sastra Indonesia Guna Sekolah Dasar, hal 72.
5% Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalfat., hal 73.
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b. Media pembelajaran bisa meningkatkan dan mengarahkan
perhatian peserta didik, sehingga bisa menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan
peserta didik guna belajar sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

C. Media pembelajaran bisa mengatasi keterbatasan indra,
ruang, dan waktu.

d. Media pembelajaran bisa memberikan kesamaan
pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru dan masyarakat
serta lingkungannya, seperti melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.>*

5. Klasifikasi Media Pembelajaran

Perlunya media pembelajaran bagi peserta didik
bukan hanya dapat mengatasi ketérbatasan pengalaman yang
mereka miliki tetapi juga dapat, menghasilkan keseragaman
pengamatan;. dapat membangkitkan keinginan dan aktivitas
belajar, dapat menanamkan konsep dasar yang-benar, konkrit,
dan realistismberkaitan dengan pemahaman mereka, serta
memberikan pengalaman yang menyeluruh dari yang konkrit
sampai yang abstrak (Anas).”® Pada saat ini dunia pendidikan
dihadapkan pada pilihan media yang banyak sekali, walaupun
belum semua lembaga pendidikan menerapkan media
pembelajaran yang banyak itu. Jika diklasifikasikan pada
kategori atau golongan tertentu, yang didasarkan pada

% Ahmad Susanto. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.
him 302.

% |seu Synthia Permatasari, Nana Hendracipta, Dan Aan Subhan
Pamungkas, Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Hands Move
Dengan Konteks Lingkungan Pada Mapel Ips, Terampil
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 6 Nomor 1, Juni 2019, di akses
dari http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/4100/2998, pada
tanggal 2 september, pukul 8:12.


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/4100/2998

35

kemampuan nya, bentuk fisik, biaya, dan sebagainya, maka
media pembelajaran bisa diklasifikasikan menjadi; 1) media
yang mampu menyajikan informasi atau media penyaji
seperti; grafis, bahan cetak dan gambar diam (kelompok satu),
media proyeksi diam seperti film bingkai (slides), film
rangkaian transparansi (kelompok dua), media audio
(kelompok tiga), audio ditambah media visual diam
(kelompok empat), gambar hidup (film) termasuk pada
kelompok lima, kelompok enam televisi, dan kelompok tujuh
yakni multimedia; 2) media yang mengandung informasi
(media objek), yang termasuk pada media objek ialah benda
tiga dimensi yang mengandung informasi, tidak pada bentuk
penyajian tetap melalui ciri fisiknya seperti ukurannya,
beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, dan fungsinya;
3) media yang memungkinkan guna berinteraksi (media
interaktif), yang termasuk pada media interaktif yakni yang
mempunyai karakteristik terpenting ialah bahwa peserta didik
tidak hanya memperhatikan penyajian atau objek, tetapi
dipaksa guna berinteraksi selama mengikuti pelajaran.

Beberapa: penulis seperti Hamalik, Djamarah, dan
Sadiman mengelompokkan media kepada beberapa jenis
dalam gagasan jenisnya, yakni:

a. Mediagauditif, yakni media yang-hanya mengandalkan
kemampuan'suara saja, seperti-tape recorder.

b. Media visual, yakni media yang hanya mengandalkan
indra penglihatan pada wujud visual.

c. Media audio visual, yakni media yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar. Jenis media ini memiliki
kemampuan yang lebih baik.

Adapun dalam gagasan Joreld Kemp dan Deane K.
Dayton pada pribadi, mengemukakan klasifikasi jenis media
sebagai berikut:

“‘a) media cetak; b) media yang dipamerkan; c)
overhead transparency; d) rekaman suara; e) sledge suara dan
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film strip; f) presentasi multi gambar; g) video film; h)
pembelajaran berbasis komputer (computer based learning).
Hunkins pada Marsh membagi media pembelajaran pada dua
bentuk yakni: 1) materiel-materiel yang dicetak (printed
material) seperti buku teks, gambar, dan komik. 2) materi-
materi yang tidak dicetak (non-printed material), seperti

. . . 56
televise, film, video, kaset, dan computer’’.

Dari beberapa para ahli diatas, maka media bisa
dikelompokkan secara umum, yakni:

a. Media audio, yang mengandalkan kemampuan suara
seperti radio, dan kaset.

b. Media visual, yakni media yang menampilkan gambar
diam seperti, foto, dan lukisan.

C. Media audio video, yakni media yang menampilkan suara
dan gambar seperti film, dan video.

d. Media berbasis komputer, yakni media pembelajaran
berbantu komputer.>’

Tabel 2.1
Tabel Klasifikasi Media Pembelajaran
KLASIFIKASI JENIS MEDIA

Media yang tidak Realita, model, bahan grafis, display

diproyeksikan

Media yang OHT, slide, opaque

diproyeksikan

Media audio Audio cassette, audio vision, active
audio vision

Media video Video

him 296.

% Ahmad Susanto. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

5" Ahmad Susanto., him 297.



37

Media berbasis Computer assisted instructional
komputer (pembelajaran berbasis komputer)
Multimedia kit Perangkat praktikum

6. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

a.

Media Berbasis Visual

Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang
ingin  disampaikan  kepada peserta didik bisa
dikembangkan pada berbagai bentuk, seperti foto,
gambarf/ilustrasi, sketsa/gambar garis. Grafis, bagan,
chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Unsur-
unsur visual yang mesti dipertimbangkan dalam gagasan
Kustandi dan Sutjipto, ialah sebagai berikut:

1) Kesederhanaan

Secara umum, kesederhanaan itu mengacu pada
jumlah elemen vyang terkandung pada suatu
visualisasi.. Jumlah elemen yang lebihsesedikit
memudahkan v peserta’. didik menangkap dan
memahami pesan yang disajikan visual itu. Pesan atau
informasi, teks yang menyertai_.bahan visual,
penggunaan kata mesti dengan huruf yang mudah
dipahami.

2) Keterpaduan

Keterpaduan mengacu pada hubungan yang ada di
antara elemen-elemen visual, ketika diamati akan
berfungsi bersama-sama. Elemen-elemen itu mesti
saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan,
sehingga sajian visual itu ialah suatu bentuk
menyeluruh yang bisa dikenal dan bisa membantu
pemahaman  pesan  serta  informasi  yang
dikandungnya.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penekanan

Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana
mungkin, namun seringkali konsep yang ingin
disajikan memerlukan penekanan pada satu diantara
unsur yang akan menjadi pusat perhatian peserta
didik. Dengan memakai ukuran, hubungan-hubungan,
perspektif, warna, atau ruang, penekanan bisa
diberikan kepada unsur terpenting.

Keseimbangan

Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati
ruang penayangan Yyang memberikan persepsi
keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris.>®

Bentuk

Bentuk yang aneh atau asing bagi peserta didik, bisa
membangkitkan minat dan perhatian. Oleh sebab itu,
pemilihan bentuk sebagai unsur visual pada penyajian
pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan.

Garis

Garis dipakai guna 'menghubungkan unsur-unsur,
sehingga bisa menuntun perhatian siswa guna
mempelajari suatu urutan-urutan-khusus.

Tekstur

Tekstur ialah unsur visual yang bisa menimbulkan
kesan kasar atau halus. Tekstur bisa dipakai guna
penekanan suatu unsur seperti halnya warna.

Warna

Warna dipakai guna memberikan kesan pemisahan
atau penekanan, atau guna membangun keterpaduan.

8 Ahmad Susanto, him 306-307.
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b. Media Berbasis Audiovisual

Media pembelajaran Audio Visual merupakan
media perantara yang penyerapannya melalui pandangan
dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang
dapat membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap yang dipergunakan
untuk membantu tercapainya tujuan belajar (Najmi
Hayati).>® Media audio visual ialah bentuk media
pembelajaran yang murah dan terjangkau. Sekali kita
membeli tipe dan peralatan yang murah dan terjangkau,
maka hampir tidak perlu lagi biaya tambahan, sebab tipe
bisa dihapus sesudah dipakai dan pesan baru bisa diterima
kembali.

Di samping menarik dan memotivasi peserta didik
guna mempelajari materi lebih banyak, materi audio bisa
dipakai guna keperluan sebagai berikut:

1) Mengembangkan keterampilan dan mengevaluasi apa
yang sudah didengar.®

2) Mengatur, dan ‘mempersiapkan diskusi dan  debat
dengan ‘mengungkapkangagasan-gagasan para ahli
yang ada jauh dari lokasi.

3) Menjadikan model yang akan. ditiru oleh peserta
didik.
4) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan

tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok
bahasan atau suatu masalah.

% La’ali Nur Aidal, Dewi Maryaml1, Fia Febiolal, Sari Dian Agamil, dan
Ulya Fawaida, Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media
Audiovisual, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 7(1), 2020, 43-50. Di akses
dari http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/6081/3856, pada
tanggal 2 september, pukul 8:00.

% La’ali Nur Aidal., him 307.


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/6081/3856
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C.

Media Berbasis Komputer

Kemajuan media komputer memberikan beberapa
kelebihan guna kegiatan produksi audiovisual. Pada
tahun-tahun belakangan komputer memperoleh perhatian
besar sebab kemampuannya yang bisa dipakai pada
bidang kegiatan pembelajaran. Dibalik keandalan
komputer sebagai media pembelajaran ada beberapa
persoalan yang sebaiknya menjadi bahan pertimbangan
awal bagi pengelola pengajaran berbasis komputer:

1) Perangkat keras dan lunak yang mahal dan cepat
ketinggalan zaman.

2) Teknologi yang sangat cepat berubah, sangat
memungkinkan perangkat yang dibeli saat ini
beberapa tahun lalu akan ketinggalan zaman.

3) Pembuatan’ program yang rumit serta pada
pengoperasian awal perlu ~ pendamping  guna
menjelaskan penggunaannya. Hal ini bisa disiasati
dengan pembuatan modul pendamping gyang
menjelaskan;  penggunaan  dan  pengoperasian
program.®

Media_ Berbasis:Edutainment

Media edutainment pada proses belajar mengajar
bisa membangkitkan keinginan dan minat baru, dan
rangsangan Kkegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh  psikologis pada peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan  penyampaian pesan dan isi
pembelajaran. Media pembelajaran yang sekiranya sesuai
dengan era-teknologi informasi ialah media berbasis
edutainment yang menggabungkan prinsip hiburan

81 La’ali Nur Aidal., hlm 308-309.
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dengan pendidikan. Harapannya, dengan adanya unsur
hiburan, media berbasis edutainment akan lebih disukai
peserta didik dibanding software pembelajaran biasa.

Film Animasi

Satu diantara contoh dari media video audio
adalah film animasi. Secara umum, film animasi
didefinisikan sebagai gambar-gambar yang muncul dan
bergerak. Harrison dan Hummel mendefinisikan film
animasi sebagai tampilan cepat dari urutan gambar statis
yang menciptakan ilusi gerak. Adapun Brown Et Al
mengistilahkan sebagai film yang disusun melalui
kumpulan gambar-gambar yang menghasilkan ilusi gerak
ketika diproyeksikan.®

7. Karakteristik Media Pembelajaran

Media memiliki tiga karakteristik dilihat dari

perspektif teknologi, sistem simbol, dan  kemampuan
prosesing (Kozma):

a.

Karakteristik yang palingijelas yang menunjukkan fungsi
media ialah teknologi di mana aspek mekantk dan
elektroniknya- memudahkan. guna mengklasifikasi media
seperti televisi, radio, surat.kabar, buku, internet, dan
sebagainya. Aspek teknologr memberikan pengaruh yang
cukup kuat pada peningkatan kecerdasan (aspek kognitif)
manusia.

Sistem simbol ditelaah secara mendetail oleh Salomon
yang menggambarkan hubungan antara sistem simbol
media dan representasi mental. Sistem simbol ialah model
tampilan atau rangkaian elemen (seperti kata dan
komponen gambar) yang saling berhubungan pada setiap
sistem kalimat dan dipakai dengan cara yang bisa
ditentukan pada hubungannya dengan bidang yang dirujuk

82 a’ali Nur Aidal., him 311.
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(seperti  kata dan kalimat pada teks yang
merepresentasikan orang, benda, dan aktivitas yang
disusun guna membentuk cerita).

c. Media dapat juga digambarkan dengan kemampuan
prosesing guna memfasilitasi peserta didik melaksanakan
aktivitas secara efektif dan efisien. Berbagai aktivitas
yang sulit dilakukan sendiri oleh peserta didik bisa
memakai media yang kemampuan memproses informasi
lebih baik dari tangan manusia.®®

D. Media Audio-Visual
1. Pengertian Media Audio-Visual

Media audio-visual ialah media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, sebab meliputi kedua jenis
media_auditif (mendengar) dan visual (melihat), (Syaiful
Bahri Djamar, Aswan Zain). Paduan antara gambar dan suara
membentuk karakter ;jsama_dengan obyek aslinya. Alat-alat
yang termasuk pada kategori media audio-visual ialah:
televisi, video-VCD, sound dan film (Sunaky Hujair).**
Sedangkan-Menurut pemikiran Purwono, media=audio visual
adalah media,-kombinasi antara videe..dan visual yang
diciptakan sendirrseperti slide yang dikombinasikan dengan
kaset audio. Media audio visual juga merupakan salah satu
sarana alternatif dalam melakukan proses pembelajaran
berbasis teknologi.®® Media visual yang menggabungkan

% Muhammad Yaumi. Media dan Teknologi Pembelajaran, him 10

8 Ani Cahyadi. Pengembangan Media Dan Sumber Belajar Teori Dan
Prosedur (Banjarmasin: Penerbit Laksita Indonesia, 2019), him 113.

® Islamiani Safitri Dan Nur Ismalia Dewi, Pengaruh Media Audio Visual
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Di Kelas X Sma
Muhammadiyah-10 Rantauprapat Tahun Pembelajaran 2016/2017, S 1 G M A ISSN
2460-593X Vol.3, No.1 Mei 2017. Di akses dari
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=5JzhkXM
AAAAJ&citation_for_view=5JzhkXMAAAAJ:WF50mc3nYNoC. Pada tanggal 3
september, pukul 1:23.


https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=5JzhkXMAAAAJ&citation_for_view=5JzhkXMAAAAJ:WF5omc3nYNoC
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=5JzhkXMAAAAJ&citation_for_view=5JzhkXMAAAAJ:WF5omc3nYNoC
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penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan guna
memproduksinya. Satu diantara pekerjaan penting yang
diperlukan pada media audio-visual ialah penulisan naskah
dan storyboard, yang memerlukan persiapan yang banyak,
rancangan, dan penelitian. Naskah yang menjadi bahan narasi
disaring dari isi pelajaran yang lalu disintesis kepada apa yang
ingin ditunjukkan dan dikatakan, narasi ini ialah penuntun
bagi tim produksi guna memikirkan bagaimana video
menggambarkan atau visualisasi materi pelajaran. Pada awal
pelajaran media mesti mempertunjukkan sesuatu yang bisa
menarik perhatian semua peserta didik. Hal ini diikuti dengan
jalinan logis keseluruhan program yang bisa membangun rasa
berkelanjutan sampai sambung menyambung dan kemudian
menuntun kepada kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas
program bisa dikembangkan melalui penggunaan cerita atau
permasalahan yang memerlukan pemecahan.®® Media audio-
visual ialah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih
baik, sebab meliputi kedua jenis media yang pertama.dan
kedua.®” Teknologi saudio .viSual cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengani memakai mesin-mesin mekanis
dan elektronik guna menyajikan pesan-pesan audio.dan visual.
Pengajaran melalui audio-visual-jelas bercirikan pemakaian
perangkat kerasiselama proses belajar, seperti mesin proyektor
film, tape, recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi,
pengajaran melalui audio visual ialah produksi dan
penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan
dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa.®® Media
audio dan audio visual merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran yang murah dan terjangkau (Arsyad).

124,

% Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. him 91.
87 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. him

® Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis ICT Konsep Dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: KENCANA, 2017), him 73.
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Perkembangan media audio visual dalam pendidikan memiliki
pengaruh yang besar dalam pembelajaran dan pendidikan.
Audio visual dalam pembelajaran saat ini berkembang pesat
dan meningkatkan penggunaan media audio visual dalam
proses pembelajaran terutama oleh guru.®* Dengan
menggunakan teknologi komputer, audio visual yang isinya
disesuaikan dengan anak-anak, warna favorit, gambar, tempo
lagu, dan animasi (Arsyad). Media audio visual diharapkan
dapat menyajikan konten pembelajaran yang lebih menarik.
Media audio visual dibagi menjadi: audio (suara & lagu) dan
grafik (gambar dan animasi).”

Media audio visual ialah media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik, sebab meliputi kedua jenis
media yang pertama dan kedua.

Berikut ini ialah beberapa petunjuk praktis guna
menulis naskah narasi, yakni:

a. Tulisan singkat, padat, dan sederhana.

b. Tulisan seperti menulis judul berita, pendek dan tepat,
berirama, dan mudah diingat.

C. Tulisan tidak mesti berupa kalimat yang lengkap, pikirkan
frase yangubisa melengkapi visualwatau tuntun peserta
didik kepada hal=hal yang penting.

d. Hindari istilah teknis, kecuali jika istilah itu diberi batasan
atau digambarkan.

e. Tulislah pada kalimat aktif.

% Hilmi Arif Fauzi, Kokom Komalasari, dan Yakub Malik, Pemanfaatan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Hasil Belajar dalam
Pembelajaran IPS, Vol 2, No 1 (2017), di akses dari
https://ejournal.upi.edu/index.php/pips/article/view/8666/5574, pada tanggal 1
september, pukul 1:28.

0 Meilani Hartono, Andri Guna Santoso, Crisantus Lebu Raya,
Budi Yulianto, dan Suwarno, Komponen Media Audio Visual Dalam Game
Pendidikan Untuk Siswa Dasar, di akses dari
https://journal.binus.ac.id/index.php/comtech/article/view/2515/1935, pada tanggal 2
september, pukul 9:54.


https://ejournal-upi-edu.translate.goog/index.php/pips/issue/view/Learning%20Method?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=ajax,op,sc,elem
https://ejournal.upi.edu/index.php/pips/article/view/8666/5574
https://journal.binus.ac.id/index.php/comtech/article/view/2515/1935
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Usahakan setiap kalimat tidak lebih dari 15 Kata.
Diperkirakan setiap kalimat memakan waktu satu
tayangan visual kurang lebih satu 10 detik.

Sesudah menulis narasi, baca narasi itu dengan suara
keras.

Edit dan revisi naskah narasi itu sebagaimana perlunya.

Storyboard dikembangkan dengan memperhatikan

beberapa petunjuk dibawah ini.

a.

Menetapkan jenis visual apa yang akan dipakai guna
mendukung isi pelajaran, dan mulai membuat sketsanya.

Pikirkan bagian yang akan diperankan audio dalam paket
program, audio bisa pada bentuk: diam, sound effect
khusus, suara latar belakang, musik, dan narasi.
Kombinasi suara akan bisa memperkaya paket program
itu.

Lihat dan yakinkan bahwasseluruh isi pelajaran:tercakup
pada storyboard.

Revisi- storyboard sambal mengecek hal-hal™ berikut:
semua audio dan grafik cocok dengan teks, pengantar dan
pendahuluan.menampilkan_penarik ‘perhatian, informasi
penting sudah dicakup,” urutan interaktif sudah
digabungkan, strategi dan taktik belajar sudah
digabungkan, narasi singkat padat, program mendukung
latihan-latihan, alur dan organisasi program mudah diikuti
dan dimengerti.

Kumpul dan paparkan semua storyboard sehingga dapat
terlihat sekaligus.

Kumpulkan anggota tim produksi guna mereview dan
mengkritik storyboard.

Catat semua komentar, Kkritik, dan saran-saran.
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h.

Revisi guna persiapan akhir sebelum memulai produksi.”

Berasaskan beberapa penjelasan di atas, maka bisa
disimpulkan bahwa media audio visual ialah media yang
bisa dipakai pada proses pembelajaran dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus pada suatu proses
atau kegiatan.

2. Ciri-Ciri Media Audio-Visual

Adapun ciri-ciri utama dari teknologi audio-visual

ialah sebagai berikut:

a.
b.

C.

Bersifat linier
Menyajikan visualisasi yang dinamis

Secara khas dipakai dalam gagasan cara yang sebelumnya
sudah ditentukan oleh desainer atau pengembang.

Cenderung ialah bentuk representasi fisik dari gagasan riil
atau gagasan abstrak

Dikembangkan berasaskan prinsip-prinsip  psikologi
tingkah laku dan kegnitif,

Sering berpusat “pada " guru, kurang memperhatikan
interaktivitas belajar si pembelajar.”

3. Kelebihan Dan‘Kelemahan Media Audio Visual

Kelebihan“media audiovisual, yakni pada media ini

mencakup segala aspek indra pendengar, penglihat, dan
peraba. Sehingga kemampuan semua indra bisa terasah
dengan baik sebab dipakai dengan seimbang dan bersama.
Sedangkan kelemahan media audiovisual, yakni keterbatasan
biaya serta penerapannya yang mesti mampu mencakup segala
aspek indra pendengar, penglihatan, dan peraba.”

™ Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. him 92-93.

2 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran (Jawa Barat: CV
Jejak, Anggota IKAPI, 2020), him 12-13

® Husniyatus Salamah Zainiyati. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis ICT Konsep Dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
him 73.
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Macam-macam Audio-Visual

a. Audiovisual Diam, yakni media yang menampilkan suara
dan gambar diam seperti film bingkai suara (soundslides),
film rangkaian suara, dan cetak suara.

b. Audio Visual Gerak, yakni media yang bisa menampilkan
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara
dan video-cassette.

Pembagian lain dari media ini ialah sebagai berikut:

a. Audiovisual Murni, yakni baik unsur suara maupun unsur
gambar berasal dari satu sumber seperti film video-
cassette.

b. Audiovisual Tidak Murni, yakni yang unsur suara dan
unsur gambarnya berasal dari sumber yang berbeda,
misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya
bersumber dari slides proyektor dan unsur suaranya
bersumber dari tape recorder. Contoh lainnya ialah film
strip suara dan cetak suara.”

Karakteristik Media. AudioVisual

Karakteristik media‘audio-visual ialah memiliki unsur
suara dan unsur gambar. Alat-alat audio-visual“merupakan
alat-alat audible artinya bisa didengar dan alat-alat yang
visible-artinya bisa. dilihat (Amir Hamzah Suleiman). Jenis
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, sebab
meliputi dua jenis media yakni audio dan visual.

E. Kemampuan Pemecahan Masalah

1.

Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah pendekatan pembelajaran
yang dapat memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif
dalam melakukan eksplorasi, eksperimen, observasi dan

124-125.

™ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. him
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investigasi. Problem Solving atau pemecahan masalah dalam
pembelajaran merupakan suatu kegiatan investigasi yang
bertujuan untuk mencari jalan keluar dari suatu masalah yang
sedang dihadapi. Pemecahan masalah juga merupakan proses
mengimplementasikan pengetahuan yang telah dimiliki ke
dalam konteks yang belum dikenal. Menurut Fitria, salah satu
kemampuan yang harus siswa miliki adalah kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah tidak
hanya mengimplementasikan pengetahuan-pengetahuan yang
telah dimiliki, tetapi juga dapat menghasilkan pengetahuan-
pengetahuan yang baru. Pemecahan masalah merupakan salah
satu bagian penting yang harus dimiliki oleh peserta didik
karena dapat menjadikan peserta didik lebih kritis dan analitis
dan mengambil keputusan.” Dalam hasil 85 penelitian
Rahmawati, et al. dan Lubis, et al. kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah tergolong rendah. Siswa masih belum
mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah = sesuai
dengan ' langkah-langkah = pemecahan masalah. Untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa ini, maka
perlu dilakukan analisi§ kemampuan pemecahan masalah.”

Guna memperoleh™ kemampuan pada pemecahan
masalah, maka-mesti mempunyai banyak pengalaman pada
memecahkan berbagai masalah. Berbagai hasil penelitian
menunjukkanbahwa,. anak  yang® diber banyak latihan
pemecahan masalah memiliki nilai‘lebih tinggi dari pada anak
yang latihannya lebih sedikit. Ada banyak interpretasi tentang
pemecahan masalah, diantaranya menurut gagasan Polya
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan

™® Ana, S. N., Istihana, Andriani, S. “Pengaruh MID (Meaningful
Instructional Design) Dan Self Efficacy Terhadap Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah” Phi: Jurnal Pendidikan Matematika Vol 6. No. 1 (2022)

® Nuriyatul Isnainil, Mochammad Ahied, Nur Qomaria, Fatimatul
Munawaroh. Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori Polya Pada
Siswa Kelas Viii Smpditinjau Dari Gender. Jurnal Natural Science Educational
Research 4(1) 2021e-ISSN: 2654-4210/ . di akses dari
https://journal.trunojoyo.ac.id/nser/article/view/8489/5895. Pada tanggal 2 desember
2021. Pukul 09:40


https://journal.trunojoyo.ac.id/nser/article/view/8489/5895
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yang tidak begitu mudah segera bisa dicapai. Polya
menggarisbawahi bahwa guna pemecahan masalah yang
berhasil mesti selalu disertakan upaya-upaya khusus yang
dihubungkan dengan jenis-jenis persoalan sendiri serta
pertimbangan-pertimbangan mengenai isi yang dimaksud.

Dalam gagasan G. Polya ada empat (4) langkah dalam
memecahkan suatu masalah yakni ‘‘pertama mengerti pada
masalah, kedua buatlah rencana guna menyelesaikan
masalah, ketiga cobalah atau jalankan rencana itu, dan yang
keempat lihatlah kembali hasil yang sudah diperoleh secara

keseluruhan”.”’

Terlibatnya peserta didik secara aktif pada
merumuskan masalah, secara tidak langsung akan membuat
peserta didik lebih memahami konsep-konsep yang sedang
diajarkan dan peserta didik akan mengenal bentuk-bentuk soal
yang @ sedang dipelajari - sehingga peserta didik bisa
mengerjakan  soal-soal  yang  diberikan - kepadanya.
Pembentukan soal atau perumusan masalah mencakup dua
kegiatan, yakni: 1)spembentukan soal baru atau pembentukan
soal dari situasi atau dari pengalaman peserta didik, dan 2)
pembentukan dari soal lain yang sudah ada. Hal ini.didukung
oleh~Bhara yang menyatakan bahwa mengajukan pertanyaan
mencakupsdua_macam kegiatan yaknimmembuat pertanyaan
baru atau pertanyaan dari situasi atau pengalaman peserta
didik dan membuat pertanyaan dari peserta didik dan
membuat pertanyaan dari pertanyaan lain yang sudah ada.

Dalam gagasan Suharta, Perumusan manusia oleh
peserta didik dari situasi yang tersedia, baik dilakukan
sebelum pemecahan masalah atau sesudah pemecahan
masalah itu. Sedangkan Suryanto menyatakan bahwa
perumusan masalah matematika ialah salah satu sistem
kriteria penggunaan pola pikir matematika atau kriteria
berpikir matematika dan sangat sesuai dengan tujuan

7 Ani Cahyadi. Pengembangan Media Dan Sumber Belajar Teori Dan
Prosedur. him 113.
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pembelajaran matematika di sekolah. Oleh sebab itu guru
perlu memberikan arahan (situasi/ kondisi/ batasan) yang jelas
didalam memberikan tugas pembuatan soal. Pada hal ini peran
guru sangat diperlukan guna membimbing peserta didik pada
membuat soal, supaya soal yang dibuat oleh peserta didik
tidak keluar dari materi atau pokok bahasan yang sedang
dipelajari. Dengan seperti itu peran guru-guru hanya sebagai
fasilitator yang mengarahkan peserta didik pada membuat soal
dan jawaban dari soal yang sudah dibuat. Peserta didik yang
sudah terbiasa guna merumuskan soal matematika, baik secara
langsung maupun tidak langsung, akan mengalami kemajuan
pada menyelesaikan masalah-masalah matematika.

Kemampuan pemecahan masalah seharusnya menjadi
salah satu hasil utama dari suatu pembelajaran matematika.
Suherman juga mengungkapkan bahwa pemecahan masalah
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting dalam proses pembelajaran untuk diterapkan pada
pemecahan masalah. Pengembangan kemampuan pemecahan
masalah diperlukan dan sangat penting karena setiapghari
siswa selalu dihadapkanspada berbagai masalah yang harus
dipecahkan dan “menuntut™ pemikiran kreatif untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.’® _Remecahan
masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara eksplisit
menjadi tujuan-pembelajaran matematika dan tertuang pada
kurikulum matematika. komponen mengkategorikan menjadi
empat (4) kategori, yakni ialah alasan guna mengajarkan
pemecahan masalah yakni:

a. Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan
kognitif secara umum.

® Afri Mardicko, Hidayatullah, Dan Tagiyuddin Alkah, Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis, TERAMPIL
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar p-ISSN 2355-1925 e-ISSN 2580-8915
Volume 6 Nomor 2, Desember 2019, di akses dari

https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1470797, pada tanggal 1 september,
pukul 12:53.


https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1470797

51

b. Pemecahan masalah mendorong kreativitas.

c. Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses
aplikasi matematika.

d. Pemecahan masalah memotivasi peserta didik guna
belajar matematika.

Berasaskan kategori itu pemecahan masalah ialah satu
diantara cara guna mendorong kreativitas sebagai produk
berpikir peserta didik. Berpikir tingkat tinggi pada pemecahan
masalah akan terlihat penting bila memperhatikan teori
fungsional asimetri pada otak manusia. Pada memecahkan
masalah akan melibatkan dua bagian otak itu. Dalam gagasan
teori itu, otak manusia dibagi menjadi otak sebelah kiri yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir logis dan
kemampuan verbal seperti membaca, berbicara, analisis
deduktif dan aritmatika. Sedangkan otak sebelah kanan yang
bertindak pada membantu berpikir visual dan nonverbal
(spasial) seperti tugas-tugas spasial, pengingatan pada tugas-
tugas yang dihadapi dan musik. Haylock menjelaskan bahwa
pemecahan masalah fbisas menjadi pendekatan ™ guna
mengetahui kemampuan | berpikir peserta didik. Indikator
berpikir bisa dilihat dari produksi divergen yang meliputi
fleksibilitas, keaslian dan kelayakan. Selain pemecahan
masalah;‘pendekatan perumusansmasalah. juga bisa dipakai
guna mengetahui-kemampuan berpikir peserta didik.”

Pemecahan masalah dalam matematika menjadi
perhatian penting dalam belajar matematika, (Sulistyowati
Nastiti) menjelaskan bahwa “jika peserta didik dilatih untuk
menyelesaikan masalah, peserta didik mampu mengambil
keputusan, karena ia mempunyai keterampilan tentang
bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan,

™ A. M. Irfan Taufan Asfar Syarif Nut, Model Pembelajaran PPS (Problem
Posing dan Solving) (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), him 25-32.
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menganalisis informasi dan menyadari betapa perlunya

meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya”.®

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator pemecahan masalah menurut polya (palasari
matemati) terdapat tahap-tahap dalam memecahkan masalah
matematis diantaranya yakni;

memahami soal atau masalah;

a.
b. membuat rencana atau cara untuk menyelesaikannya;

o

menyelesaikan masalah ;

d. memeriksa kembali hasil yang didapat dan langkah-
langkah pengerjaannya.
Sedangkan menurut Sumarmo (Husha & Fatimah)
indikator pemecahan masalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi unsur - unsur yang diketahui, yang
ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.

b. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model
matematik.

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan™ berbagai
masalah .(sejenis dan masalah baru),dalam atau diluar
matematika.

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan awal.

e. Menggunakan matematika secara bermakna.®

8 | oliyana, Ferrenita Septianti, dan Ujang Efendi, Pengaruh Model GDL
Terhadap Keterampilan Bertanya dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
SD, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 7 (2), 2020, 89-96 Print ISSN: 2355-
1925, Online ISSN: 2589-8915, di akses dari
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/6952/4268, pada
tanggal 1 september, pukul 11:35.

8 Shinta Mariam, Nuni Nurmala, Devina Nurdianti, Nadila Rustyani,
Amaliya Desi, Wahyu Hidayat, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Mtsn Dengan Menggunakan Metode Open Ended Di


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/6952/4268
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F. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban sementara pada rumusan masalah
penelitian, di manakah rumusan masalah penelitian sudah
dinyatakan pada bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementaraa, sebab jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis pada rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.® Sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti membuat dugaan sementara mengenai hasil
penelitian yang akan dilaksanakan. Dugaan sementara atau
hipotesis disusun berasaskan kajian yang relevan. Hipotesis ialah
jawaban sementara pada rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, sebab jawaban yang
diberikan ‘baru didasarkan pada teori yang relevan belum
berasaskan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Adapun hipotesis pada penelitian ini ialah:

1. Hipotesis Penelitian,

Ada pengaruh model pembelajaran problem solving berbantu
media audio visual terhadap pemecahan masalah.di kelas V
SD Negeri Jaya Makmur.

2. Hipotesis Statistik

Hy: pq= po : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan metode problem solving dengan
dibantu media audio visual pada pemecahan
masalah peserta didik kelas V SD Negeri SD
Negeri Jaya Makmur.

Bandung Barat, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, VVolume 3, No. 1,
Mei 2019, pp. 178-186, E-ISSN : 2579-9258, P-ISSN : 2614-3038, di akses dari
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&srct=j&url=http://jurnal.uinsu.ac.id/in
dex.php/axiom/article/view/8069&ved=2ahUKEwir-
IL_pePOAhVWgtgFHZmpAEgQFnNoECAOQAQ&uUsg=AO0VVaw0-
ckUVYhmBnug8xCUCa2CJ, pada tanggal 7 desember 2021, pukul 6:50.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
ALFABET, 2017), him 63.


https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom/article/view/8069&ved=2ahUKEwir-IL_peP0AhVWgtgFHZmpAEgQFnoECA0QAQ&usg=AOvVaw0-ckUVYhmBnug8xCUCa2CJ
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https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom/article/view/8069&ved=2ahUKEwir-IL_peP0AhVWgtgFHZmpAEgQFnoECA0QAQ&usg=AOvVaw0-ckUVYhmBnug8xCUCa2CJ
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Hy: py # pz 0 Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan
metode problem solving dengan dibantu media
audio visual pada pemecahan masalah peserta

didik kelas V SD Negeri Jaya Makmur.
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